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ABSTRACT 

 

Oral health is a state of being free from chronic oral and facial pain, oral and 

throat cancer, oral infections and sores, periodontal (gum) disease, tooth decay, 

tooth loss, and other diseases and disorders that limit an individual's capacity to 

bite, chew, and swallow. smiling, talking, and psychosocial well-being. The 

purpose of this study was to determine the level of knowledge of dental and oral 

health maintenance before and after counseling on adolescent smokers. This type 

of research is descriptive research using a survey design. The respondents of this 

study amounted to 30 people. The results showed that the percentage level of 

knowledge of dental and oral health maintenance before counseling on adolescent 

smokers was not in the good category, the sufficient category was 46.7%, and the 

less category was 53.3%. Adolescent smokers with a good category of 100%, 

none in the sufficient category, and less. The average level of knowledge of dental 

and oral health maintenance on adolescent smokers before counseling was 57% in 

the sufficient category and after counseling was 97.33% in the good category. the 

conclusion of this research is the level of knowledge of dental and oral health 

maintenance on adolescent smokers in Bajulmati Village, Banyuwangi Regency 

in 2022, before the most counseling was in the less category and after the 

counseling the most was in the good category. There was an increase in the 

average level of knowledge of dental and oral health maintenance from before 

counseling, namely 57% with sufficient category to 97.33% with good category 

after counseling. 

 

Keywords: level of knowledge, dental and oral health, adolescent smokers 
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ABSTRAK 

 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan keadaan terbebas dari sakit mulut dan wajah 

kronis, kanker mulut dan tenggorokan, infeksi dan luka mulut, penyakit 

periodontal (gusi), kerusakan gigi, kehilangan gigi, serta penyakit dan gangguan 

lain yang membatasi kapasitas individu dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, 

berbicara, dan kesejahteraan psikososial. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum 

dan sesudah penyuluhan pada remaja perokok. Jenis penelitian adalah penelitian 

deskriptif dengan menggunakan desain survei. Responden penelitian ini 

berjumlah 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan persentase tingkat 

pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum penyuluhan pada 

remaja perokok tidak ada dengan kategori baik, kategori cukup sebesar 46,7%, 

dan kategori kurang sebesar 53,3%. Persentase tingkat pengetahuan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut sesudah penyuluhan pada remaja perokok dengan 

kategori baik sebesar 100%, tidak ada dengan kategori cukup, dan kurang. Rata-

rata tingkat pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada remaja 

perokok sebelum penyuluhan sebesar 57% dengan kategori cukup dan sesudah 

penyuluhan sebesar 97,33% dengan kategori baik. Simpulan dari penelitian ini 

adalah tingkat pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada remaja 

perokok di Desa Bajulmati Kabupaten Banyuwangi Tahun 2022 sebelum 

penyuluhan yang paling banyak adalah dengan kategori kurang dan sesudah 

penyuluhan paling banyak adalah dengan kategori baik. Adanya peningkatan rata-

rata tingkat pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dari sebelum 

penyuluhan yaitu 57% dengan kategori cukup menjadi 97,33% dengan kategori 

baik setelah penyuluhan. 

 

Kata kunci: pengetahuan; pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut; remaja perokok 
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Kesehatan gigi dan mulut merupakan keadaan terbebas dari sakit mulut 

dan wajah kronis, kanker mulut dan tenggorokan, infeksi dan luka mulut, penyakit 

periodontal (gusi), kerusakan gigi, kehilangan gigi, serta penyakit dan gangguan 

lain yang membatasi kapasitas individu dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, 

berbicara, dan kesejahteraan psikososial. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

merupakan salah satu upaya meningkatkan kesehatan. Salah satu pemicu 

seseorang mengabaikan permasalahan kesehatan gigi serta mulutnya adalah faktor 

pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut yang kurang. Pengetahuan 

merupakan hasil dari "tahu", ini terjadi setelah melakukan penginderaan terhadap 

suatu obyek tertentu. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh dari indera 

pengelihatan dan indera pendengaran. Seperti diketahui dijaman sekarang ini 

banyak dikalangan masyarakat yang menghisap rokok.  

Prevelensi di Indonesia hingga saat ini 69% remaja yang menjadi perokok 

aktif mereka tinggal dalam lingkungan dan keluarga perokok. Ada 89 juta anak 

yang terpapar asap rokok dan terancam rusak kesehatannya. Salah satu 

dampaknya pada kesehatan gigi dan mulut. Merokok dapat menyebabkan bau 

mulut dan rasa tidak enak dimulut, dengan merokok dapat memudahkan karang 

gigi (calculus) muncul, sehingga pada umumnya yang merokok memiliki 

kesehatan mulut yang kurang baik, mereka juga biasanya memiliki gusi yang 

berwarna hitam atau dengan warna yang lebih gelap, para perokok juga secara 

umum tidak memperhatikan kesehatan gigi dan mulut mereka. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah penyuluhan pada 

remaja perokok di Desa Bajulmati Kabupaten Banyuwangi. Responden penelitian 

ini berjumlah 30 orang remaja perokok di Desa Bajulmati Kabupaten  

 

 



viii 

 

 

Banyuwangi. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 

desain survei. 

Hasil penelitian menunjukkan persentase tingkat pengetahuan 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum penyuluhan pada remaja perokok 

tidak ada dengan kategori baik, kategori cukup sebesar 46,7%, dan kategori 

kurang sebesar 53,3%, persentase tingkat pengetahuan pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut sesudah penyuluhan pada remaja perokok dengan kategori baik 

sebesar 100%, tidak ada dengan kategori cukup dan kurang. Rata-rata tingkat 

pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada remaja perokok 

sebelum penyuluhan sebesar 57 dengan kategori cukup dan sesudah penyuluan 

sebesar 97,33% dengan kategori baik.  

Simpulan dari penelitian ini yaitu sebagian besar tingkat pengetahuan 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada remaja perokok di Desa Bajulmati 

Kabupaten Banyuwangi Tahun 2022 sebelum penyuluhan yang paling banyak 

adalah dengan kategori kurang dan sesudah penyuluhan paling banyak adalah 

dengan kategori baik. Rata-rata tingkat pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut pada remaja perokok di Desa Bajulmati Kabupaten Banyuwangi Tahun 

2022 sebelum penyuluhan adalah 57 (kategori cukup) dan sesudah penyuluhan 

adalah 97,33 (kategori baik). Adanya peningkatan rata-rata tingkat pengetahuan 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dari sebelum penyuluhan yaitu 57 dengan 

kategori cukup menjadi 97,33 dengan kategori baik setelah penyuluhan. 

Diharapkan kepada petugas pelayanan kesehatan gigi agar rutin 

memberikan penyuluhan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada 

remaja. Bagi remaja perokok di Desa Bajulmati Kabupaten Banyuwangi 

disarankan mampu meningkatkan pengetahuan tentang Kesehatan Gigi serta 

motivasi diri khususnya untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut. 
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